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Kamu Akan DihisabTentang Ilmu-Mu 

Abu ad-Darda‟ rahimahullah berkata : 

― Sesungguhnya Yang Paling Aku Takutkan Jika 

Aku Berdiri di Atas Hisab (di Hari Kiamat) Lalu 

diKatakan Kepada ku, ya Abu Darda‘ Engkau Telah 

Berilmu Lalu Apa yang Kamu AMALKAN dari 

Ilmu-Mu? ‖ 

[Jami‟ul bayan 1/680] 
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PEDOMAN TRANSILTERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan, dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A 

Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 A Konsonan 

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 D = ض A = ا

 Th = ط B = ب

 Zh = ظ T = ت

 „ = ع Ts = ث

 Gh = غ J = ج

 F = ف H = ح

 Q = ق Kh = خ

 K = ك D = د

 L = ل Dz = ذ

 M = م R = ر

 N = ن Z = ز

 H = ه S = س

 W = و Sy = ش

 Y = ي Sh = ص
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 B Vokal, Panjang, dan diftong 

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fatah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dan damah dengan ―u‖, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=      Â        misalnya      قال      menjadi qâla 

Vokal (i) panjang=       Î         misalnya      قيم       menjadi qîla 

Vokal (u) panjang=      Û       misalnya      ٌٔد      menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―i‖, 

melainkan tetap ditulis dengan iy‘: agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fatah 

ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =             ٔ        misalnya      قٕل        menjadi qawlun 

Diftong (ay) =             ي        misalnya      خير        menjadi khayru 

 C Ta‟ marbuthah (ة) 

Ta‘ marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya نهًدرست انرسانت menjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disamungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 

 .menjadi fi rahmatillah رحًتْهلا في 

 D Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ (ال ) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengan kalimat 

yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatika contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam al-Bukhari mengatakan ...  

2. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...  
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Karakteristik Perempuan Sebagai Ibu Dalam Al-Qur'an 

: Perspektif Tafsir Feminis”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendalami 

pemahaman Al-Qur'an terhadap peran dan kontribusi perempuan sebagai ibu 

dalam keluarga, dengan menyoroti aspek-aspek feminis yang terkadang terabaikan 

dalam tradisi tafsir klasik. Melalui analisis teks Al-Qur'an, penelitian ini 

mengidentifikasi pemahaman baru tentang peran perempuan sebagai agen utama 

dalam mendidik dan membimbinggenerasi mendatang. Berdasarkan permasalahan 

tersebut maka penulis merumuskan beberapa masalah yaitu : 1.Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat al-qur‘an tentang perempuan sebagai Ibu. 2.Bagaimana 

karakteristik perempuan sebagai Ibu ditinjau dari Tafsir Feminis. Penelitian ini 

bersifat penelitian kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi tematik (maudhu‟i). Data-data yang terkait 

dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis 

data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir feminis memberikan 

perspektif yang lebih inklusif dan mendalam mengenai karakteristik perempuan 

sebagai ibu. Karakteristik ini tidak hanya terbatas pada peran domestik semata, 

tetapi mencakup pemberdayaan perempuan dalam pendidikan, kebijaksanaan 

spiritual, dan kontribusi aktifnya dalam membentuk nilai-nilai keluarga. 

Perspektif feminisme mendorong pilihan dan fleksibilitas bagi kedua orang tua 

untuk menjalankan peran yang sesuai dengan keinginan, bakat, dan kebutuhan 

masing-masing. Selagi peran dari orang tua mampu untuk sadar akan tanggung 

jawabnya besar terhadap anaknya, mengambil metode terbaik dalam pendidikan 

anak, mencurahkan cinta dan kasih sayang kepada anaknya, tidak menyumpahi 

anaknya dan menanamkan budi pekerti yang mulia. 

Kata Kunci : Karakteristik, Ibu, Feminisme, Al-Qur'an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam menganut prinsip penghormatan dan penghargaan terhadap 

kedudukan setiap laki-laki dan perempuan. Dalam Islam, konsep jahiliyah 

yang bersifat diskriminatif terhadap perempuan telah dihapuskan. Laki-laki 

dan perempuan dianggap sebagai makhluk Allah yang setara, memiliki 

kebebasan dalam berbagai aspek kehidupan, dan bahkan dianggap saling 

melengkapi dan membutuhkan satu sama lain. Sebagai agama rahmatan lil 

Alamin, Islam mengangkat martabat perempuan, di mana salah satu bentuk 

kemuliaannya adalah peran sebagai seorang Ibu..
1
 

Peran sentral dalam struktur keluarga dipegang oleh seorang ibu yang 

merupakan figur berbakat dengan kemampuan serba bisa. Setiap tindakan 

yang dilakukannya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan semua anggota 

keluarga. Ibu adalah individu yang kuat dan penuh daya, mampu menjalankan 

berbagai tugas seperti memasak, merawat anak, memberikan pendidikan, 

mengatur rumah tangga, dan masih banyak lagi. Keberagaman peran yang 

dijalankan oleh seorang ibu tidak bisa diukur seberapa luar biasa dan 

mulianya kontribusi yang diberikannya. Kehadiran seorang ibu menjadi kunci 

keseimbangan dalam sebuah keluarga. Pentingnya posisi perempuan dalam 

struktur keluarga dan masyarakat perlu dipelihara dan ditingkatkan, karena 

hal ini menjadi kunci untuk mencetak generasi penerus bangsa dan agama 

yang menghormati serta memahami kodrat, harkat, dan martabat 

perempuan..
2
 

Seorang perempuan yang memegang peran sebagai ibu adalah individu 

yang menjadi dasar utama dalam membentuk kehidupan keluarga dan 

merawat anak-anaknya. Tugasnya mencakup aspek kehamilan, menyusui, 

                                                           
1
  Siti Zahrok and Ni Wayan Suarmini , ―Peran Perempuan Dalam Keluarga,‖ Iptek 

Journal of Proceedings Series 0, no. 5 (2018): hlm.61. 
2
 Agustin..Hanapi,..―Peran..Perempuan Dalam Islam,‖ Gender Equality: Internasional 

Journal of Child and Gender Studies 1, no. 1 (2015): hlm.15–26. 
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merawat, mendidik, dan mengembangkan potensi anak-anaknya. Oleh karena 

itu, perempuan harus memiliki pemahaman yang mendalam terhadap 

peranannya dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya sebagai 

bagian integral dari dinamika keluarga atau peran seorang ibu. Hal ini 

menunjukkan sejauh mana pentingnya peran perempuan sebagai garda 

terdepan di setiap aspek kehidupan, terutama dalam lingkup keluarga. Dengan 

demikian, perempuan menjadi pusat dari proses pendidikan anak-anaknya, 

membantu membangun karakter mereka sehingga dapat menjadi generasi 

yang unggul..
3
 

Persepsi yang berkembang di tengah masyarakat tentang status dan 

peran perempuan masih mengalami perpecahan yang mencolok. Di satu sisi, 

secara umum, terdapat pandangan bahwa perempuan seharusnya membatasi 

diri dalam lingkup rumah tangga, fokus pada pelayanan kepada suami, dan 

hanya memiliki peran domestik. Sementara itu, di sisi lain, ada perspektif 

yang menekankan bahwa perempuan harus mengejar kebebasan sesuai hak-

haknya. Untuk mencapai kesuksesan finansial dan diakui sebagai individu 

mandiri, dihargai dalam masyarakat, perempuan diharapkan untuk mengejar 

impian mereka melalui pendidikan tinggi, memperoleh pekerjaan yang 

dihormati, dan mencapai posisi tinggi dalam dunia kerja. 

Namun, kenyataannya, perempuan yang berkarier selalu menghadapi 

tantangan dan konflik dalam mencapai keseimbangan antara tugas rumah 

tangga, pekerjaan atau karier, dan tanggung jawab dalam mendidik anak-

anak. Berbagai permasalahan ini membuat sebagian besar perempuan merasa 

terpaksa menahan keinginan pribadi mereka. Selain menjalankan peran 

sebagai istri dan ibu di dalam rumah, mereka juga memiliki keinginan untuk 

meraih kesuksesan dalam karier. Fenomena ini menciptakan situasi di mana 

perempuan, sebagai pengurus rumah tangga, diharuskan melaksanakan tugas-

                                                           
3
 Aisyatin Kamila, ―Peran Perempuan Sebagai Garda Terdepan Dalam Keluarga Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Ditengah Pandemi Covid 19,‖ Jurnal Konseling Pendidikan 

Islam 1, no. 2 (2020): hlm.75–83. 
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tugas di dalam keluarga sambil tetap bekerja di luar rumah setiap hari secara 

rutin.. 
4
 

Dalam al-Qur'an telah diuraikan peran perempuan sebagai ibu, salah 

satunya dapat ditemukan dalam surah Al-Ahqaaf ayat 15.: 

يْنَا   هِ ۥٱوَوَصَّ
ِ
ل هِۥ وَفّصََٰ

ِ
رْوًاۖ  وَحَمْل

ِ
رْوًا وَوَضَػَجْهِ ك

ِ
هِۥ ك مُّ

ِ
جْهِ أ

َ
نًاۖ  حَمَل لدَّيْهّ إّخْسََٰ نَ بّيََٰ إّنسََٰ

ْ
ل

دِينَ شَىْرًاۚ  خَتَّ 
ََٰ
رَ خَل

ِ
شْك

َ
نْ أ

َ
وْزّغْنّىٓ أ

َ
 رَب ّ أ

َ
رْبَػّينَ سَنَةً كَال

َ
ؼَ أ

َ
هِۥ وَبَل شِدَّ

َ
ؼَ أ

َ
ىٰٓ إّذَا بَل

ى فّى ٱنّػْمَجَكَ  صْلّحْ لّ
َ
لّدًا ثَرْضَىَٰهِ وَأ  صََٰ

َ
غْمَل

َ
نْ أ

َ
لّدَىَّ وَأ ىَٰ وََٰ

َ
ىَّ وَعَل

َ
نْػَمْتَ عَل

َ
تّىٓ أ

َّ
ل

ى  ّ
يْكَ وَإّن 

َ
ى ثِبْتِ إّل ّ

تّىٓۖ  إّن  يَّ ّ
مِسْلّمّينَ ٱمّنَ ذِر 

ْ
 ل

 

―Kami..perintahkan..kepada..manusia supaya berbuat baik kepada dua 

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan,...‖ 

 

Jika dilihat dari perspektif tafsir feminis sebagai suatu inovasi baru dan 

genre yang muncul pada era kontemporer ketika isu-isu gender menjadi 

sorotan global. Paradigma tafsir ini bermula dari keyakinan bahwa prinsip 

dasar al-Qur'an dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan mencakup 

keadilan (al-‗adalah), kesetaraan (al-musawah), kepatutan (al-ma‘ruf), dan 

musyawarah (syura). Jika terdapat hasil-hasil penafsiran klasik yang tidak 

sejalan dengan prinsip-prinsip tersebut, akan dianggap tidak relevan, terutama 

ketika diterapkan dalam konteks masa kini yang jelas memiliki perbedaan 

situasi dan kondisi dengan zaman dahulu. Model analisis yang digunakan 

oleh tafsir feminis adalah analisis gender, yang secara tegas memisahkan 

                                                           
4
 Ana Septia Rahman, ―Peranan Wanita Karier Dalam Keluarga, Pola Asuh Dan Pendidikan 

Anak (Studi Kasus Pada Wanita Karier Pada Jl. Anggrek Rt 002/018 Pondok Benda Pamulang 

Tangerang Selatan).,‖ Jenius (Jurnal Ilmiah Manajemen Sumber Daya Manusia) 1, no. 2 (2018). 
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kodrat sebagai sesuatu yang tetap dan tidak dapat berubah, dengan gender 

yang dianggap sebagai konstruksi sosial yang dapat berubah..
5
 

Tafsir feminisme mengungkapkan bahwa dalam ayat 15 surah al-Ahqaf, 

peran perempuan sebagai ibu dianggap sangat luhur dan dihormati. Di bawah 

kaki ibu terletak surga, yang mengindikasikan bahwa keselamatan dan 

kebahagiaan seorang anak sangat ditentukan oleh kepuasan ibunya. Oleh 

karena itu, penghargaan terhadap ibu ditempatkan tiga tingkat di atas ayah. 

Dalam penjelasan Hamka, hal ini mencakup pesan tentang kepatutan (al-

ma'ruf) dari perspektif tafsir feminis. 
6
 

Dengan merujuk pada kutipan dan penafsiran di atas yang membahas 

peran perempuan sebagai ibu, peneliti merasa termotivasi untuk menyelami 

lebih dalam mengenai tema yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu "Watak 

Perempuan Sebagai Ibu Dalam Al-Qur'an: Sudut Pandang Tafsir Feminis". 

B. Penegasan Istilah 

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif dan akurat serta 

menghindari kebingungan dalam mengartikan istilah-istilah kunci yang 

terdapat dalam judul penelitian ini, penulis merasa penting untuk menjelaskan 

dengan tegas beberapa konsep yang muncul dalam proposal ini, sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik  

Karakteristik adalah aspek unik yang mencerminkan keyakinan, 

tindakan, atau perasaan seseorang. Terdapat berbagai teori yang 

mengembangkan konsep karakteristik untuk menjelaskan elemen-elemen 

kunci dari sifat manusia. Karakteristik melibatkan atribut-atribut 

individu, termasuk aspek demografis seperti jenis kelamin, usia, dan 

status sosial seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, ras, status ekonomi, 

dan sejenisnya. 

                                                           
5
 Eni Zulaiha, ―Tafsir Feminis: Sejarah, Paradigma Dan Standar Validitas Tafsir Feminis,‖ 

Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur‟an dan Tafsir 1, no. 1 (2016): hlm.17–26. 
6
 Siti..Musdah..Mulia.., Kemuliaan Perempuan Dalam Islam, (Jakarta : Megawati Institute, 

2014), hlm.61 
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2. Perempuan  

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Perempuan 

didefinisikan sebagai individu atau manusia yang memiliki rahim, 

mengalami menstruasi, melahirkan, dan menyusui. Istilah Perempuan 

berasal dari kata "empu" yang merujuk pada penghargaan yang tinggi.
7
 

3. Perspektif 

Perspektif merujuk pada sudut pandang atau cara seseorang melihat suatu 

hal. 

4. Tafsir Feminis  

Tafsir Feminis adalah suatu bentuk penafsiran Al-Qur'an yang muncul 

pada zaman kontemporer, di mana isu-isu gender menjadi perhatian 

global. Paradigma tafsir ini dimulai dengan asumsi bahwa prinsip dasar 

Al-Qur'an dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan mencakup 

keadilan (al-‗adalah), kesetaraan (al-musawah), kepatutan (al-ma‘ruf), 

dan musyawarah (syura). Jika ada penafsiran klasik yang tidak sejalan 

dengan prinsip-prinsip tersebut, hal tersebut dianggap tidak relevan, 

terutama ketika diterapkan dalam konteks masa kini karena situasi dan 

kondisinya jelas berbeda antara zaman dahulu dan sekarang. Model 

analisis yang digunakan dalam paradigma tafsir feminis adalah analisis 

gender, yang dengan tegas membedakan antara kodrat sebagai sesuatu 

yang tetap tidak bisa diubah, dengan gender sebagai konstruksi sosial 

yang dapat berubah.
8
 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan beberapa pemaparan dalam latar belakang di atas, 

muncul beberapa tantangan yang dihadapi oleh peneliti yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Peran perempuan sebagai ibu perspektif Al-Qur‘an. 

                                                           
7
 https..kbbi..kemdikbud..go.id/entri/Perempuan, di akses pada tanggal 19 Juni 2023, pukul 

12.20 WIB. 
8
 Zulaiha,..―Tafsir..Feminis..: Sejarah, Pradigma dan Standar Validasi Tafsir Feminis. 
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2. Karakteristik peran perempuan dalam dalam tafsir feminis. 

3. Pendapat para ahli tafsir terhadap ayat-ayat peran orang tua. 

4. Perintah untuk mengikuti tuntunan Al-Qur‘an dalam menjalankan peran 

sebagai ibu. 

5. Urgensi dalam mewujudkan generasi islami. 

6. Hikmah mengaktualisasikan peran ibu perspektif Al-Qur‘an. 

7. Mendeskripsikan pendapat tafsir feminis terhadap peran perempuan sebagai 

ibu. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan pengidentifikasian masalah yang telah diuraikan, fokus 

penelitian dalam tulisan ini akan ditekankan pada penafsiran ayat-ayat yang 

menggambarkan sifat-sifat perempuan dalam Al-Qur'an, terutama dari 

perspektif Tafsir Feminis. Pemilihan ayat-ayat yang akan diselidiki 

melibatkan surah-surah QS. At-Tahrim [66]:6, QS. Al-Baqarah [2]:233, QS. 

An-Nisa [4]:1, dan QS. Ahqaf [46]:15. Keempat ayat ini dipilih karena 

menyimpan petunjuk dari Al-Qur'an terkait peran perempuan. Pemilihan ini 

didasarkan pada kajian literatur dan tinjauan pustaka yang telah penulis 

telaah pada bagian pembahasan berikutnya.  

E. Rumusan Masalah  

Menggagas dari kerangka masalah yang disajikan, rumusan 

pertanyaan yang akan menjadi fokus eksplorasi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur‘an tentang perempuan sebagai 

Ibu ? 

2. Bagaimana karakteristik perempuan sebagai Ibu ditinjau dari Tafsir 

Feminis ?  

F. Tujuan Penelitian 

Sedangkan maksud dan keuntungan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Dalam rangka memahami pandangan ulama tafsir mengenai ayat-ayat 

yang berkaitan dengan perempuan.  

b. Untuk mendeskripsikan karakteristik  perempuan sebagai ibu perspektif 

tafsir feminis.  

G.  Manfaat Penelitian 

Maksud dari penelitian ini yang ingin dicapai oleh penulis melibatkan 

hal-hal berikut:  

a. Dengan harapan bahwa penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai sifat-sifat dan karakter perempuan sebagai ibu dalam 

perspektif tafsir feminis. 

b. Sebagai referensi untuk penulis dan peneliti yang akan datang, dalam 

mengembangkan karya ilmiah yang terkait dengan sifat-sifat 

perempuan sebagai ibu.  

c. Dengan tujuan untuk memenuhi persyaratan dan menyelesaikan studi di 

jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

H. Sistematika Penulisan 

Penyusunan struktur pembahasan ini dimaksudkan untuk memudahkan 

para pembaca dalam menggali isinya. Rincian susunan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

BAB I    :Bagian awal ini, mencakup pengantar yang melibatkan Konteks, 

Identifikasi Permasalahan, Batasan Lingkup, Rumusan 

Tantangan, Tujuan dan Keuntungan Penelitian, serta Kerangka 

Penulisan. 

BAB II   :Pemahaman Literatur (struktur konseptual), mencakup Fondasi 

Teoritis dan Tinjauan Literatur (Penelitian Terkait). 
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BAB III   : Metodologi Penelitian, dalam bab ini akan dibahas mengenai Tipe 

Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, dan Strategi 

Analisis Data. 

BAB IV  : Penyajian dan analisis data, yang menjelaskan pandangan mufassir 

mengenai ayat tentang karakteristik perempuan sebagai ibu dalam 

Al-Qur‘an, serta menjelaskan perspektif tafsir feminis dalam ayat-

ayat tersebut. 

BAB V  :Bagian Akhir, mencakup rangkuman temuan atau hasil yang 

ditemukan selama penelitian ini, beserta rekomendasi untuk 

penelitian mendatang. 

  



9 
 

BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Landasan Teori 

1. Al-Qur‟an 

Secara bahasa diambil dari kata:  ٔقراَا -قراة  -يقرا  -قرا  yang berarti sesuatu 

yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat Islam untuk 

membaca al-Qur‘an. Al-Qur‘an juga bentuk mashdar dari انقراة yang berarti 

menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan demikian sebab seolah-olah al-

Qur‘an menghimpun beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga 

tersusun rapi dan benar.
9
 Oleh karena itu al-Qur‘an harus dibaca dengan benar 

sesuai sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami, 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan apa yang dialami 

masyarakat untuk menghidupkan al-Qur‘an baik secara teks, lisan ataupun 

budaya. 

Menurut M. Quraish Shihab, al-Qur‘an secara harfiyah berarti bacaan 

yang sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan Allah yang tepat, karena 

tiada suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang 

lalu yang dapat menandingi al-Qur‘an, bacaan sempurna lagi mulia.
10

  

Dan juga al-Qur‘an mempunyai arti menumpulkan dan menghimpun 

qira‘ah berarti menghimpun huruf-huruf dan katakata satu dengan yang lain 

dalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur‘an pada mulanya seperti qira‘ah, 

yaitu mashdar dari kata qara‘a, qira‘atan, qur‘anan.
11

 

Al-qur‘an menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang disampaikan 

oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi 

                                                           
9
 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm.17 

10
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur‘an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm.3 

11
 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‘an, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2015),hlm. 15 
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Muhammad SAW, dan yang diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi 

tanpa ada perubahan.
12

  

Menurut Andi Rosa Alquran merupakan qodim pada makna-makna yang 

bersifat doktrin dan makna universalnya saja, juga tetap menilai qodim pada 

lafalnya. Dengan demikian Alquran dinyatakan bahwasannya bersifat kalam 

nafsi berada di Baitul Izzah (al-sama‘ al-duniya), dan itu semuanya bermuatan 

makna muhkamat yang menjadi rujukan atau tempat kembalinya ayat-ayat 

mutasyabihat, sedangkan Alquran diturunkan ke bumi dan diterima oleh Nabi 

Muhammad SAW sebagai Nabi terakhir, merupakan kalam lafdzi yang 

bermuatan kalam nafsi, karena tidak mengandung ayat mutasyabihat, tetapi 

juga ayat atau maknamaknanya bersifat muhkamat.
13

 

2. Tafsir 

a. Tafsir Al-Misbah  

Tafsir al-Mishbah merupakan tafsir yang kontekstual, dengan contoh 

dan ilustrasi kondisi saat ini sehingga pembaca bisa memahami dengan 

mudah karena ilustrasinya dekat dengan keseharian mereka. Tafsir Al-

Mishbah memiliki dua corak utama yaitu budaya-kemasyarakatan (al-

adabi al-ijtima‘i) dan aspek bahasa (lughowi). Dalam tafsir al-Mishbah 

pembahasan setiap surah selalu dimulai dengan penentuan tujuan 

surah/tema pokok. Ini adalah hal paling pokok dari corak al-adabi al-

ijtima‘i. Al-adabi al-ijtima‘i merupakan tafsir yang menitikberatkan pada 

penjelasan kandungan ayat-ayat al-Qur‘an dengan menonjolkan sisi 

tujuan al-Qur‘an sebagai kitab hidayah yang membawa petunjuk 

ilahiyyah dalam menata aspek-aspek sosial kemasyarakatan. Setelah 

menjelaskan tujuan atau tema pokok suatu surah, penjelasan dan uraian 

ayat-ayatnya akan berpusat pada tema pokok tersebut. Penjelasan dan 

uraian ayat-ayat tersebut menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan. 

Penguasaan bahasa Arabnya yang luar biasa, pemahaman atas al-Qur‘an 

                                                           
12

 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013),...hlm.18 
13

 Andi Rosa, Tafsir Kontemporer, (Banten: Depdikbud Banten Press, 2015), hlm. 3 
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yang sangat dalam biasa dan disertai kefasihannya dalam pemilihan diksi 

bahasa Indonesia menjadikan tafsir al-Mishbah enak dan mudah dibaca. 

Penjelesan juga dibantu dengan ilustrasi-ilustrasi yang menjadi 

keseharian dan mudah ditemukan di masyarakat muslim Indonesia.
14

 

b. Tafsir Al-Azhar  

Metode penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir al-Azhar ini 

adalah metode tahlili (metode analisis). Buku-buku tafsir yang 

menggunakan metode tahlili pada umumnya menggunakan urutan 

penafsiran sesuai dengan urutan surah dan ayat sebagaimana yang 

tercantum dalam mushaf al Qur‘an. Tafsir al-Azhar ini juga disusun 

berurutan dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an- 

Nas. 
15

 Jika dilihat dari bermacam corak tafsir yang ada dan berkembang 

hingga kini, Tafsir al-Azhar dapat dimasukkan kedalam corak tafsir adab 

ijtima‘i sebaimana tafsir as-Sya‘rawi yaitu menafsirkan ayat-ayat al 

Qur‘an sesuai dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat pada waktu 

itu agar petunjuk-petunjuk dari al Qur‘an mudah dipahami dan diamalkan 

oleh semua golongan masyarakat. Corak tafsir budaya kemasyarakatan 

merupakan corak tafsir yang menerangkan petunjuk-petunjuk al Qur‘an 

yang berhubung langsung dengan kehidupan masyarakat. Tafsir dengan 

corak ini juga berisi pembahasan- pembahasan yang berusaha untuk 

mengatasi masalah-masalah atau penyakit- penyakit masyarakat 

berdasarkan nasihat dan petunjuk-petunjuk al Qur‘an. Dalam upaya 

mengatasi masalah-masalah ini, petunjuk-petunjuk al Qur‘an dipaparkan 

dalam bahasa yang enak dan mudah dipahami.
16

 

c. Tafsir Al-Munir 

Metode penafsiran yang dipakai Wahbah dalam tafsir AlMunir 

adalah kolaborasi antara tahlīlī (analisis) dan semi maudhu‘ī (tematik), 

karena disamping beliau menafsirkan al-Qur‘an sesuai dengan urutan 

                                                           
14

 M. Q Shihab. (2002b). Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‘an Jilid 

1. (Lentera Hati Group) 
15

 M.Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar, cet. II, (Jakarta, Pena Madani, 

2003), hlm. 23-24. 
16

 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz I. (Jakarta: Panjimas, 1982), hlm.42. 



12 
 

surah-surah sebagaimana termaktub dalam mushaf, ia juga memberi tema 

pada setiap kajian ayat yang sesuai dengan kandungannya dan 

mengaitkannya dengan kandungan surah secara keseluruhan.
17

 Menurut 

Abd al-Hayy al-Farmawi, terdapat empat metode dalam menafsirkan Al-

Qur‟an yaitu tahlili, ijmali, muqaran dan maudhu‘i.
18

 tafsir ini 

menggunakan model penafsiran yang memadukan antara penafsira bi al-

ma‘tsur (periwayatan), bi alra‘yi (penalaran dan ijtihad) dan bi al-iqtiran 

metode yang memadukan antara bi al-ma‟stur dan bi al-ra‘yi. Dengan 

melihat dari penafsiran yang digunakan oleh Wahbah Az-Zuhaili dalam 

kitab tafsirnya ini, bisa dikatakan bahwa corak tafsir yang digunakan 

adalah corak kesastraan (adabi) dan sosial kemasyarakatan (al-Ijtima‟ī) 

serta adanya nuansa yurisprudensial (fiqh). Hal ini terutama ditunjukan 

dengan adanya penjelasan fiqh kehidupan (fiqh al-hayah) atau 

hukumhukum yang terkandung di dalamnya. Hal ini dapat dilihat karena 

memang Wahbah Az-Zuhaili sendiri sangat terkenal keahliannya dalam 

bidang fiqh dengan karya monumentalnya al-Fiqh alIslami wa adillatuhu. 

sehingga, bisa dikatakan corak penafsiran Tafsir al-Munir adalah 

keselarasan antara Adabi Ijtima‟I dan nuansa fiqhnya atau penekanan 

Ijtima‟īnya lebih ke nuansa fiqh. 

d. Tafsir Feminis 

Pendekatan feminis muncul, tumbuh, dan berkembang seiring 

dengan perkembangan gerakan feminis. Asumsi pokok dari gerakan ini 

adalah bahwa perempuan pada dasarnya mengalami penindasan dan 

eksploitasi, sehingga diperlukan upaya untuk mengakhiri kondisi 

tersebut.
19

 

Gadis Arivia merinci pandangan Simone de Beauvoir bahwa gerakan 

perempuan pertama dapat dilacak sejak abad ke-15. Christine de Pizan 

pada periode tersebut telah mengangkat suaranya dan mengecam 

                                                           
17

 Faizah Ali Syibromalisi, Kitab Tafsir Klasik-Modern, (Jakata: UIN Syarif Hidayatullah, 

2012), cet 2, hlm. 173. 
18

 Abd. Al-Hayy AlFarmawi, Metode Tafsir Maudhu‘i, Terj. Surya A Jamrah Dan Kadar 

M. Yusuf, Studi Al-Qur‘an, (Jakarta: Amzah, 2014), cet 2, hlm. 137. 
19

 Mnashour Fakih, Nilai Wanita., hlm.99 
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ketidakadilan yang dihadapi perempuan, meskipun gerakan awal yang 

dianggap cukup signifikan baru muncul pada abad ke-18 dengan tokoh-

tokoh seperti Susan B. Anthony dan Elizabeth Cady Stanton. Kedua 

perempuan ini menyebarkan ide-ide mereka melalui surat kabar yang 

mereka terbitkan sendiri, The Revolution. Mereka secara intens 

membahas masalah-masalah seperti prostitusi, subordinasi perempuan 

oleh gereja, dan aspek lainnya.
20

 

Upaya serta dedikasi mufassir-feminis telah melahirkan sebuah karya 

yang dikenal sebagai "Tafsir Feminis." Aliran tafsir ini mengadopsi 

analisis gender sebagai landasan metodologinya. Meskipun sebelumnya 

banyak yang telah membahas atau menafsirkan ayat-ayat yang 

mendukung kesetaraan gender, Tafsir Feminis secara eksplisit 

menggunakan metode analisis gender, dengan fokus khusus pada ayat-

ayat yang berkaitan dengan kesetaraan dan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan. Tafsir ini juga membahas berbagai permasalahan gender 

yang muncul dalam konteks yang lebih baru.  

Dalam menjelaskan pasages yang membicarakan interaksi antara pria 

dan wanita, para penafsir dengan pendekatan feminis menggambarkan 

perempuan bukan sebagai lawan atau musuh bagi pria, sebagaimana 

mungkin dianggap oleh pandangan feminis Barat. Mereka juga tidak 

menempatkan perempuan sebagai pihak yang lebih rendah dalam hierarki 

daripada pria, seperti yang diartikan oleh para penafsir klasik dan 

kelompok tradisionalis yang menentang gerakan feminis.  

a. Faktor-faktor Munculnya Tafsir Feminis 

1) Faktor Internal 

Para mufassir-feminis kontemporer meyakini bahwa prinsip 

dasar Islam pada dasarnya menyatakan kesetaraan antara laki-laki 

dan perempuan. Meskipun terkadang bahasa yang digunakan dalam 

Al-Qur'an mungkin terasa kompleks, namun pesan yang 

                                                           
20

 Gadis Arivia, Filsafat Berperspektif Feminis, (Jakarta : Yayasan Jurnal Perempuan, 

2003), hlm.15 
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disampaikan tetap satu, yakni upaya untuk meningkatkan martabat 

perempuan. Islam menekankan ketidakadaan diskriminasi gender, 

menyatakan bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama. 

Malahan, Islam berusaha untuk menghapuskan penindasan gender 

yang pernah dialami oleh perempuan di masa lalu. Dengan demikian, 

tujuan ini juga mencakup pembebasan perempuan dari dominasi dan 

eksploitasi laki-laki.
21

 

Sebagaimana yang dikatakan Fazlur Rahman,
22

 Teks-teks Al-

Qur'an dalam pewahyuannya tidak dapat dipisahkan dari konteks 

sosio-historisnya. Oleh karena itu, untuk memahami Al-Qur'an, 

diperlukan pemahaman terhadap kondisi sosial dan sejarah pada 

masa turunnya ayat-ayat tersebut. Saat ayat-ayat Al-Qur'an 

diwahyukan, masyarakat pada zaman Nabi tidak mengakui adanya 

kesetaraan antara pria dan wanita. Wanita bahkan tidak memiliki hak 

waris, dan dapat dianggap sebagai harta yang diwariskan. Dengan 

kedatangan Islam, derajat perempuan ditinggikan, dan hak-hak 

perempuan diakui. Oleh karena itu, Islam dianggap sebagai agama 

yang revolusioner, karena mengubah pandangan masyarakat pada 

masa itu dan bahkan masih relevan hingga kini.
23

 

2) Faktor Eksternal 

Selain mengadopsi perspektif keadilan sebagai fondasi utama 

dalam menafsirkan teks-teks keagamaan, lahirnya tafsir feminis juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang memainkan peran 

penting dalam membentuk pandangan para mufassir. Beberapa di 

antaranya meliputi:  

 

 

                                                           
21

 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim (Yogyakarta: LkiS, 

1991) hlm.13. 
22

 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas, terj. Ahsin Muhammad (Bandung :Pustaka, 

1982), hlm.5-13. 
23

 Engineer, Hak-hak Perempuan....., hlm.97-106. 
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 Realitas Sosial 

Para mufassir-feminis umumnya berasal dari lingkungan yang 

sangat dipengaruhi oleh sistem patriarki, di mana kehidupan mereka 

di masa lalu memberikan dampak buruk terutama pada perempuan. 

Oleh karena itu, mereka terdorong untuk mengembangkan tafsir 

feminis. Sebagai contoh, Riffat Hasan menciptakan karya-karya 

yang mencerminkan lingkungan tempat dia tumbuh, di mana 

masyarakatnya "menganggap kelahiran seorang anak laki-laki 

sebagai suatu kebahagiaan dan menyayangkan kelahiran seorang 

anak perempuan."
24

 

 Bersentuhan dengan (peradaban) Barat 

Diantara pengaruh keadaan dan situasi pemukiman yang 

memengaruhi kecenderungan dalam pemikiran feminis, interaksi 

dengan peradaban Barat juga menjadi faktor penting. Pengaruh ini 

terlihat dari dasar ilmu pengetahuan yang pada umumnya berasal 

dari Barat, selain dari ilmu agama yang juga memberikan dampak 

besar pada kehidupan mereka.
25

 

 Perkembangan Global 

Dampak globalisasi terhadap perubahan sosial membawa 

dampak pada pemikiran Islam lama, yang terlihat mengalami 

'keterasingan' karena kesulitan memberikan solusi terhadap berbagai 

tantangan baru yang muncul akibat perubahan tersebut. Kondisi ini 

menuntut perumusan kembali pemikiran-pemikiran Islam agar dapat 

memberikan jawaban yang relevan terhadap tantangan-tantangan 

tersebut.  

 Gagasan Tentang HAM  

Penafsiran Al-Qur'an terkait relasi gender oleh mufassir klasik 

yang biasanya laki-laki menyalahi prinsip hak asasi manusia karena 

                                                           
24

 Riffat Hasan, “Jihad fi Sabilillah :Perjalanan Iman Seorang Perempuan Muslim dari 

Perjuangan ke Perjuangan” dalam Fatima Mernisisi dan Rifat Hasan, Setara di Hadapan Allah, 

terj. Tim LSPPA (Yogyakarta; LSPPA, 1995), hlm.1-33. 
25

 ..Djohan..Effendi.., ―Pengantar” untuk Engineer, hak-hak perempuan dalam Islam. 
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menempatkan jenis kelamin laki-laki dalam posisi yang lebih tinggi 

daripada perempuan. Hukum-hukum mengenai perempuan yang 

disusun oleh fuqaha pada masa pertengahan, meskipun berdasarkan 

interpretasi kitab suci, menjadi sulit diterima oleh perempuan masa 

kini. Mereka tidak bersedia menerima peran subordinat dan, 

sebaliknya, menuntut kesetaraan dalam posisi mereka.  

3. Perempuan  

b. Definisi Perempuan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah "perempuan" 

merujuk kepada individu manusia yang memiliki organ reproduksi 

perempuan, mengalami siklus menstruasi, mampu mengandung, 

melahirkan anak, dan menyusui. Dalam artikel yang berjudul "Nilai 

Wanita" karya Moenawar Chalil, dijelaskan bahwa perempuan juga 

dapat diidentifikasi sebagai putri, istri, ibu, dan sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan yang memiliki kulit halus, persendian dan tulang yang 

lemah, serta struktur tubuhnya yang sedikit berbeda dengan struktur 

tubuh laki-laki secara umum.
26

 

Dalam catatan sejarah Romawi, peran dan hak wanita 

sepenuhnya tergantung pada kekuasaan ayah. Setelah menikah, 

wewenang yang sebelumnya dipegang oleh ayah berpindah ke tangan 

suami. Wewenang ini melibatkan berbagai aspek, termasuk hak untuk 

menjual, mengusir, melakukan kekerasan, bahkan hingga tindakan 

pembunuhan terhadap wanita. Kondisi semacam ini berlangsung 

cukup lama, bertahan hingga abad ke-6 M. Apa pun yang dihasilkan 

oleh wanita menjadi hak kepemilikan keluarganya; misalnya, jika 

seorang wanita bekerja dan menghasilkan uang, maka pendapatan 

tersebut akan menjadi hak kepemilikan laki-laki dalam keluarganya. 

Perubahan signifikan baru terjadi pada masa Kaisar Constantine, di 

mana terjadi reformasi terbatas terkait hak kepemilikan bagi wanita. 

                                                           
26
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Namun, reformasi ini diikuti dengan persyaratan bahwa setiap 

transaksi harus mendapatkan persetujuan dari keluarga, baik suami 

atau ayahnya..
27

 

c. Kedudukan Perempuan 

Mengulas tentang perempuan seakan membicarakan perubahan 

yang terbayangkan. Bukan hanya terjadi di Indonesia, dan bukan 

hanya di daerah Timur saja. Munculnya gerakan advokasi untuk 

perempuan menunjukkan bahwa bahkan di negara-negara yang lebih 

berkembang, perhatian terhadap posisi perempuan menjadi sangat 

penting. Gerakan ini bertujuan untuk menghapus perbedaan demi 

mencapai tujuan kesetaraan dengan lawan jenisnya, yakni laki-laki.
28

 

Perempuan, sebagai ciptaan Tuhan, diberikan hak yang tidak 

terlalu berjauhan dengan hak kaum laki-laki. Hanya ada sedikit 

perbedaan dalam tanggung jawab dan kewajiban keduanya, yang 

demikian pula berlaku sebaliknya; terdapat beberapa hal di mana laki-

laki tidak memiliki tanggung jawab yang diemban oleh perempuan. 

Semua ini telah ditetapkan sejak awal penciptaan, menentukan tugas 

masing-masing.
29

 

Terkait dengan hal ini, dalam beberapa tahun terakhir di 

Indonesia, terdapat permasalahan-permasalahan yang menggambarkan 

"perkembangan tren" kelompok perempuan yang berusaha untuk 

mencapai kesetaraan hak, tanggung jawab, dan peran dengan laki-laki 

di berbagai aspek kehidupan. Inilah sebabnya timbulnya kelompok-

kelompok perempuan karier, perempuan profesi, perempuan pekerja, 

dan segala sesuatu yang berkaitan dengan isu gender. Hal ini menjadi 

                                                           
27

 M..Quraish..Shihab.., Wawasan Al-Qur‟an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), 

hlm.296 
28

 Mansour Fakih, Ratna Megawangi dkk, Membincang Feminisme: Diskursus Gender 

Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), hlm.101. 
29
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fenomena besar yang mencerminkan kebangkitan perempuan di 

seluruh dunia, dan lain sebagainya.
30

 

4. Perempuan Dalam Islam 

a. Pengertian 

Dalam riwayat kehidupan Nabi Muhammad SAW, terlihat 

dengan jelas bahwa perempuan mendapatkan manfaat besar dari 

keberadaan beliau. Rasulullah mengajarkan cara bersyukur atas 

kelahiran bayi perempuan, yang pada masa itu sering dianggap tak 

berharga bahkan dijadikan sebagai objek untuk memuaskan 

keinginan nafsu, menjadi budak, dan sebagainya. Namun, Rasulullah 

justru meningkatkan status perempuan, termasuk memberikan hak 

penuh dalam menentukan mahar pernikahan, yang pada masa itu 

dikenal sebagai hak walinya bukan hak perempuannya. Rasulullah 

sangat menghormati dan mengangkat martabat perempuan, terutama 

sebagai ibu, yang diberikan status tiga tingkat lebih tinggi daripada 

ayah. Pada masa itu, perempuan yang berperan sebagai ibu sering 

kali dianggap hanya sebagai alat produksi untuk keluarga. Rasulullah 

tidak hanya menghargai, tetapi juga menganggap istri sebagai mitra 

setara dalam menjalani kehidupannya, suatu pandangan yang 

berbeda dari norma pada masanya yang hanya menilai istri sebagai 

objek seksual semata.
31

 

Realitas sejarah ini memberikan konfirmasi bahwa Nabi 

Muhammad SAW telah melakukan perubahan yang sangat berarti 

dalam kehidupan umat, terutama dalam hal perlakuan terhadap 

perempuan. Sebelumnya, perempuan diperlakukan dengan sangat 

rendah dan dihina, bahkan hampir tidak dianggap sebagai manusia 

yang berhak mendapatkan penghormatan. Namun, berkat ajaran 

                                                           
30

 Syahrin..Harahap.., Islam..Dinamis Menegakkan Nilai-Nilai Ajaran Al-Qur‟an dalam 
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31

 Siti..Musda..Mulia.., Islam dan Kesetaraan Gender, (Yogyakarta: Kibar Press, 2006) 
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Rasulullah, perempuan menjadi sosok yang sangat dihormati, 

dihargai, dan dianggap bernilai tinggi. Rasulullah menegaskan 

bahwa kedudukan laki-laki dan perempuan seharusnya setara. Kedua 

individu tersebut adalah manusia dan memiliki potensi yang setara 

untuk menjadi Khalifah fi al-ardh (pengelola kehidupan di bumi). Di 

hadapan Allah, penilaian didasarkan pada ketakwaan, dan hanya 

Allah yang berhak menilai. Oleh karena itu, sebagai manusia, tugas 

kita adalah bersaing untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah 

SWT.
32

 

b. Kedudukan Perempuan Dalam Islam 

Al-Qur'an dengan jelas menyatakan berbagai bentuk penindasan 

terhadap perempuan, melindungi dan mempertahankan posisi serta 

martabat wanita, serta mengumumkan kepada seluruh dunia tentang 

nilai seorang wanita dalam Islam.
33

 

                    

                  

―.dan..Sesungguhnya..telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 

rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 

ciptakan.‖(QS. Al-Isra‘:70) 

 

Dalam ayat tersebut, dengan tegas Allah menjelaskan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang setara di mata 

Allah SWT. Mereka diberi kehormatan dengan berbagai cara, 

bahkan diberikan kelebihan, seperti kemampuan menggunakan alat 

transportasi seperti mobil, motor, pesawat, dan kapal laut sebagai 
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sarana perjalanan dari satu daerah ke daerah lain. Dengan 

kemampuan mengemudi alat transportasi tersebut, baik itu laki-laki 

maupun perempuan, dapat menghasilkan pendapatan untuk 

mendukung kehidupan mereka. Dalam konteks ini, ditegaskan 

bahwa kemampuan ini diberikan kepada anak-anak Adam, yang 

mencakup baik laki-laki maupun perempuan.
34

 

Kedudukan perempuan dan laki-laki di hadapan Sang Khaliq, 

yaitu Allah SWT, adalah sama. Di antara mereka, tidak ada 

persaingan kecuali dalam upaya mencapai keridhaan Allah SWT 

semata. Jika melihat dari segi kondisi sosial, banyak perempuan 

yang aktif di luar rumah karena beberapa faktor, termasuk faktor 

ekonomi. Meskipun demikian, apabila seorang perempuan mampu 

mengemban keduanya, baik dalam tugas rumah tangga maupun di 

luar rumah, serta dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan 

baik, tidak ada dasar untuk melarangnya aktif berkegiatan di luar 

rumah.
35

 

Untuk menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul 

pada masa sekarang dan yang akan datang, wanita perlu 

dipersiapkan agar mampu mengemban berbagai tanggung jawab. 

Tanggung jawab ini tidak hanya terbatas pada peran tradisional di 

rumah, seperti mengurus anak-anak, suami, dan keluarga, tetapi juga 

melibatkan kesiapan untuk menghadapi tantangan berat di luar 

kebiasaannya. Contohnya, jika keluarga menghadapi kesulitan 

ekonomi, wanita tidak hanya menjalankan peran sebagai istri dan 

ibu, tetapi juga diharapkan mampu memberikan kontribusi ekonomi 

untuk keluarga, tentunya sesuai dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam.
36
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5. Peran Perempuan Dalam Islam 

Tugas serta peran dan tanggung jawab perempuan di ranah Islam 

bermula dari wilayah terkecil, yakni rumah tangga dan keluarga. 

Keluarga menjadi panggung di mana perempuan dapat berperan secara 

lebih kompleks dibandingkan dalam kehidupan sosial masyarakat. Oleh 

karena itu, penjelasan awal akan difokuskan pada peran perempuan 

dalam konteks keluarga dalam Islam:  

a. Perempuan Sebagai Istri 

Wanita yang sedang menjalankan peran sebagai istri dapat 

diibaratkan sebagai "ibu negara." Sebagaimana tanggung jawabnya 

terhadap kepala negaranya, yakni presiden (suaminya), ia juga 

memiliki tanggung jawab penuh terhadap kesejahteraan 

masyarakatnya, yang dalam hal ini merujuk kepada anak-anaknya. 

Dalam menjalankan amanah peran ini, seorang istri memiliki 

tanggung jawab besar terhadap kenyamanan dan keamanan 

suaminya, baik dalam aspek jasmani maupun rohani. Semua aspek 

ini merupakan tanggung jawab bagi istri, dan cara bagaimana 

merawat hal-hal tersebut dapat diilustrasikan sebagaimana yang 

diungkapkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an:  

             

―mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian 

bagi mereka.‖ (Al-Baqarah :187)  

 

Salah satu peran utama pakaian adalah untuk menyembunyikan 

kerusakan, kejelekan, atau kekurangan masing-masing individu. 

Oleh karena itu, wanita dan pria saling membutuhkan satu sama lain, 

karena keduanya memiliki peran dan tugas yang saling melengkapi 

dan menutupi kekurangan pasangan mereka.  
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b. Peran Perempuan Sebagai Ibu 

Dalam al-Qur'an, istilah bahasa "ibu" disebut sebagai "Umm". 

Istilah ini berasal dari akar kata yang sama dengan pembentukan 

kata "Imam" (pemimpin) dan "ummat" (umat). Meskipun berasal 

dari kata-kata yang berbeda, makna tujuannya tetap sama, yaitu 

"yang diteladani". Dengan kata lain, ibu adalah sosok yang menjadi 

teladan bagi anak-anaknya, keluarganya, bahkan di lingkungan 

masyarakat. Melalui keteladanan dalam mendidik anak, seorang ibu 

dapat menciptakan generasi Islam yang tangguh dan calon pemimpin 

masa depan yang akan memajukan agama dan bangsanya. 

Sebaliknya, jika seorang ibu tidak memberikan teladan yang baik 

dalam mendidik anak, maka tidak akan lahir pemimpin yang mampu 

menyelamatkan generasi Islam di masa depan. Malahan, hal tersebut 

dapat mengancam kemajuan agama dan bangsa. Oleh karena itu, 

peran ibu dianggap sebagai tiang tonggak utama dalam kemajuan 

generasi agama dan bangsa.
37

 

    Agama Islam menghargai tinggi peran wanita, khususnya 

sebagai ibu yang menjadi pondasi utama keluarga. Tugas ibu tidak 

hanya mencakup mengasuh, namun juga mendidik dengan baik 

anak-anaknya. Karena kontribusi besar ibu terhadap generasi 

penerus umat, Islam memberikan penghormatan yang tinggi 

terhadap posisi ibu di dalam lingkungan rumah tangga. Melalui 

didikan yang baik, ibu dapat melahirkan pemimpin-pemimpin Islam, 

hakim-hakim yang adil, dan individu yang taat kepada Allah.
38

 

c. Peran Perempuan Sebagai Pendidik 

Dalam ajaran Islam, perempuan memegang peran sentral 

sebagai ibu, dengan fokus pada tanggung jawab mengurus rumah 
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tangga dan membimbing anak-anaknya. Hal ini sesuai dengan ajaran 

Al-Qur'an:  

                            

                             

                             

                      

                        

                           

―Para..ibu..hendaklah..menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 

ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 

seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 

ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 

dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu 

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.‖ (QS. Al-Baqarah :233) 

 

Dari ayat tersebut, kita dapat memahami bahwa tindakan 

menyusui tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan nutrisi 

anak atau sekadar untuk menghilangkan rasa haus. Lebih dari itu, 

menyusui memiliki makna yang lebih luas, seperti memberikan 

kepuasan secara rohani, memberikan perawatan, dan pengasuhan. 

Para ahli kesehatan menegaskan bahwa hubungan antara ibu dan 

anak sangat erat melalui proses menyusui, membentuk ikatan 
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emosional, spiritual, dan fisik antara ibu dan anak yang lahir dari 

tindakan tersebut. Oleh karena itu, peran ibu memiliki dampak besar 

terhadap pertumbuhan anak, dan untuk itu, menjadi seorang ibu 

membutuhkan keterampilan yang luar biasa untuk menjadi figur 

terdekat yang membimbing anak menjadi pribadi yang kuat 

menghadapi perubahan zaman.
39

 

Mendidik anak merupakan salah satu amanah terbesar yang 

diberikan Allah kepada seorang perempuan. Oleh karena itu, jika 

seorang ibu descendsdalam mengasuh anaknya, sehingga 

menyebabkan anak tersebut mengambil jalan dan metode yang salah, 

maka tindakan tersebut dapat dianggap sebagai bentuk 

pengkhianatan yang serius terhadap Allah SWT. Karena beban 

tanggung jawab yang besar ini, Allah tidak mengabaikannya begitu 

saja; sebaliknya, Allah akan memberikan imbalan yang setimpal bagi 

ibu yang dapat menjalankan amanah tersebut dengan baik.
40

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan literatur menjadi elemen krusial dalam suatu penelitian. Hal ini 

bukan hanya sebagai upaya untuk memverifikasi keunikan penelitian tetapi 

juga untuk menegaskan perbedaannya dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Dalam melaksanakan tinjauan literatur, penulis mencari dan 

meneliti sejumlah karya ilmiah yang secara khusus mengeksplorasi topik 

"Karakteristik Perempuan Dalam Al-Qur'an: Studi Pemikiran Riffat Hasan," 

dan hasilnya menunjukkan bahwa belum ada penelitian yang secara spesifik 

mengulasnya. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk 

menggali dan memperlihatkan aspek-aspek karakteristik perempuan dalam 

Al-Qur'an melalui lensa pemikiran Riffat Hasan. Walaupun penulis 

menemukan beberapa penelitian yang berhubungan dengan tema ini, namun 
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terdapat perbedaan signifikan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

Beberapa literatur yang ditemukan oleh penulis antara lain:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Ita Rosita pada tahun 2017, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung yang berjudul “Peran 

Perempuan Sebagai Pendidik Perspektif M.Quraish Shihab”. Dalam 

penelitian ini penulis fokus membahas tentang penafsiran ayat-ayat 

Qur‘an mengenai peran perempuan sebagai pendidik ditinjau dari Tafsir 

Al-Misbah karya dari M.Quraish Shihab. Pada dasarnya penelitian yang 

dilakukan oleh salah satu mahasiswi UIN Raden Intan Lampung ini 

sedikit mirip dengan yang penulis teliti yakni sama-sama mengkaji 

tentang peran perempuan, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Ita 

Rosita ini memfokuskan peran perempuan sebagai pendidik dan di tinjau 

dari tafsir Al-Misbah. Sedangkan penulis lebih menekankan penelitian 

pada pembahasan karakteristik peran perempuan sebagai ibu dan ditinjau 

dari Tafsir Feminis.
41

 

2. Tesis yang ditulis oleh Helfina Ariyanti pada tahun 2016 jenjang 

pendidikan Magister pada program Studi Agama dan Filsafat konsentrasi 

Studi Qur‘an Hadits yang berjudul “Peran Perempuan Dalam Al-

Qur‟an (Studi Epistemologi Penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah 

Subhan Terhadap Isu Gender). Dalam penelitian ini, Helfina Ariyanti 

memfokuskan penelitiannya pada penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah 

Subhan terhadap peran perempuan dalam Al-Qur‘an dan isu-isu gender 

yang terjadi. Sedangkan penulis lebih menekankan penelitian ini pada 

pembahasan karakteristik peran perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an 

perspektif Tafsir Feminis.
42

 

3. Tugas akhir atau Skripsi yang di buah karyai oleh Devi Nirmayuni pada 

Tahun 2019, Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Al-Qur‘an Anjakarta 
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yang berjudul ―Peran Perempuan Dalam Keluarga Perspektif Al-

Qur‟an Surah At-Tahrim ayat 1-6 (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar 

dan Tafsir Al-Misbah). Dalam skripsi ini peneliti fokus terhadap 

pemaparan bagaimana peran perempuan dari QS. At-Tahrim ayat 1-6 dan 

membandingkan penafsiran antara Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah. 

Sedangkan penulis lebih menekankan penelitian ini pada pembahasan 

karakteristik peran perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an perspektif 

Tafsir Feminis.
43

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Mela Anggaraini pada tahun 2021, Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang 

berjudul, “Peran Perempuan Dalam Surah Al-Ahzab: 33 (Studi 

Muqorran Tafsir fi Zhilalil Qur’an dan Tafsir Al-Misbah). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi ini juga memiliki kemiripan dengan penulis teliti yakni 

yakni sama-sama mengkaji tentang Peran perempuan, akan tetapi 

penelitian yang dilakukan oleh Mela Anggaraini ini terfokus pada surah 

Al-Ahzab :33 dan melakukan perbandingan tafsir antara tafsir fi Zhilali 

Qur‘an dan Tafsir Al-Misbah. Sedangkan penulis lebih menekankan 

penelitian ini pada pembahasan karakteristik peran perempuan sebagai 

ibu dalam Al-Qur‘an perspektif Tafsir Feminis.
44

 

5. Jurnal yang ditulis oleh Eko Zulfikar pada tahun 2019, Institut Agama 

Islam (IAIN) Tulungagung yang berjudul “Peran Perempuan Dalam 

Rumah Tangga Perspektif Islam : (Kajian Tematik Dalam Al-Qur’an 

dan Hadits). Pada penelitian yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa 

IAIN Tulungagung ini juga terdapat kemiripan dengan penilitian penulis, 

akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Eko Zulfikar ini memfokuskan 

pada pembahasan Peran perempuan dalam rumah tangga ditinjau dari 
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tatanan hukum islam yaitu yang bersumber dari Al-Qur‘an dan Hadits. 

Sedangkan penulis lebih menekankan penelitian ini pada pembahasan 

karakteristik peran perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an perspektif 

Tafsir Feminis.
45

 

6. Jurnal yang ditulis oleh Agustin Hanapi pada tahun 2015, Dosen Fakultas 

Syari‘ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang berjudul “Peran 

perempuan dalam Islam”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Agustin 

Hanapi ini juga terdapat kemiripan dengan penelitian penulis, akan tetapi 

penelitian yang ditulis oleh nya masih sangat bersifat umum yaitu 

bagaimana peran perempuan dalam islam, yang bisa berperan sebagai 

ibu, istri, anak, dan lainnya. Sedangkan penulis lebih menekankan dan 

memfokuskan penelitian ini pada pembahasan karakteristik peran 

perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an perspektif Tafsir Feminis.
46

 

7. Jurnal yang ditulis oleh Riska Susanti pada tahun 2022, Fakultas 

Ushuluddin Program studi Adab dan Dakwah, IAIN Metro Lampung 

yang berjudul “Peran Ibu Mendidik Anak dalam Al-Qur‟an dan 

Implikasinya terhadap Kehidupan Kontemporer”. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Riskan Susanti ini juga terdapat kemiripan dengan 

penelitian penulis, akan tetapi penelitian yang ditulis olehnya membahas 

tentang bagaimana peran ibu dalam mendidik anak dan diteliti 

implikasinya terhadap kehidupan kontemporer,  kaitannya dengan 

penafsiran ayat Al-Qur‘an sama sekali tidak ada. Sementara saya lebih 

menekankan dan memfokuskan penelitian ini pada pembahasan 

karakteristik peran perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an perspektif 

Tafsir Feminis.
47
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8. Jurnal yang di tulis oleh Stephan Saputra
1
, Ketut Suryani

2
, Lilik Pranata

3 

pada tahun 2021, Universitas Katolik Musi Charitas Palembang yang 

berjudul “Studi Fenomenologi : Pengalaman Ibu Bekerja Terhadap 

Tumbuh Kembang Anak Prasekolah”. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Stephan Saputra
1
, Ketut Suryani

2
, Lilik Pranata

3 
ini juga terdapat 

kemiripan dengan penelitian penulis, akan tetapi penelitian yang ditulis 

olehnya membahas tentang fenomena seorang ibu yang berkarir dengan 

pengaruh nya terhadap anak prasekolah atau balita. Penelitian ini field 

research dan tidak ada membahas bagaimana pandangan Al-Qur‘an 

terhadap fenomena tersebut. Sedangkan penulis lebih menekankan dan 

memfokuskan penelitian ini pada pembahasan karakteristik peran 

perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an perspektif Tafsir Feminis.
48

 

9. Jurnal ini ditulis oleh Erlin Novitasari
1
, Rima Nur Khasanah

2 
pada tahun 

2022, STIKES Banyuwangi yang berjudul “Peran dan Tanggung 

Jawab Ibu Menyusui dalam Menghadapi Kesetaraan GenderUntuk 

Bekerja”. Pada penelitian yang dilakukan oleh Erlin Novitasari
1
, Rima 

Nur Khasanah
2 

ini juga terdapat kemiripan dengan penelitian penulis, 

akan tetapi penelitian yang ditulis olehnya membahas tentang bagaimana 

seorang ibu yang menyusui menyeimbangkan peran dan tanggung 

jawabnya dengan bekerja diluar semata untuk menghadapi kesetaraan 

gender. Penelitian ini tidak ada membahas bagaimana pandangan Al-

Qur‘an terhadap fenomena tersebut. Sedangkan penulis lebih 

menekankan dan memfokuskan penelitian ini pada pembahasan 

karakteristik peran perempuan sebagai ibu dalam Al-Qur‘an perspektif 

Tafsir Feminis.
49
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Selain penelitian-penelitian yang telah dipaparkan diatas, masih terdapat 

beberapa penelitian sejenis berbentuk skripsi dan artikel-artikel jurnal 

lainnya. Dari beberapa karya-karya ilmiah terdahulu yang telah dijelaskan  

diatas, belum ditemukan karya yang mengkaji secara khusus tentang 

karakterstik peran perempuan sebagai ibu dalam al-Qur‘an perspektif tafsir 

feminis. Maka dari sini dapat dilihat perbedaan dan keunikan dari penelitian 

ini dan karya-karya ilmiah terdahulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif.
50

  Skripsi ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan, yang melibatkan eksplorasi dan analisis literatur sebagai 

pendekatan utama.
51

 Sambil menggunakan pendekatan metode tematik ayat, 

tafsir dalam konteks ini dilakukan pada ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait 

dengan suatu tema khusus. Pendekatan ini melibatkan penjelasan mengenai 

tema sentral dari Al-Qur'an yang diindikasikan oleh ayat-ayat tersebut. Selain 

itu, metode ini menjelaskan tujuan-tujuan secara umum dan menghubungkan 

berbagai masalah dalam satu ayat dengan tema yang relevan, menciptakan 

kesatuan yang tak terpisahkan antara ayat dan berbagai aspeknya.
52

  

B. Sumber Data Penelitian 

Untuk memperkaya pengembangan penelitian ini, penulis secara cermat 

mengeksplorasi informasi yang sesuai dengan konteks diskusi dari beragam 

sumber, seperti arsip, literatur teori, pandangan pakar, argumentasi, 

perundang-undangan, dan materi lain yang terkait dengan pokok penelitian. 

Penelitian ini memanfaatkan berbagai sumber data, termasuk data yang 

diperoleh langsung (primer) dan data yang sudah ada (sekunder).  

Informasi yang menjadi inti dalam penelitian ini bersumber langsung 

dari data primer, yang mana data ini secara khusus terkait dengan 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian. Sumber utama data 

primer berasal dari al-Qur'an dan kitab-kitab tafsir. Peneliti memilih beberapa 

tafsir, seperti karya M. Quraisy Shihab, Muhammad Ali Al Hasyimi, dan Al-
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Azhar, untuk menggambarkan variasi tafsir feminis. Selain itu, beberapa 

pendapat dari Tafsir Al-Munir juga diambil untuk mendukung argumen 

terkait pesan mengenai peran perempuan sebagai ibu dalam ayat-ayat al-

Quran yang telah dibahas sebelumnya. 

Dalam kerangka penelitian ini, penggunaan data sekunder melibatkan 

berbagai buku pendukung yang tidak secara langsung terlibat dalam isu 

pokok. Ini mencakup literatur dan buku-buku yang memiliki keterkaitan 

dengan topik yang sedang dibahas.
53

 Contohnya, buku yang membahas peran 

ibu, literatur tentang studi Al-Qur'an, serta buku-buku mengenai ushul tafsir 

dan sejenisnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Tahapan dan metode penghimpunan data menjadi bagian kritis dalam 

proses penelitian. Dalam bagian ini, akan diuraikan langkah-langkah dan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 

a. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara tematik 

(maudhu‘i). 

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

yang telah ditetapkan, baik itu Makiyyah atau Madaniyyah. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, yang disertai dengan pengetahuan mengenai latar belakang 

turunnya ayat (asbab al Nuzul). 

d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing 

suratnya.  

e. Menyusun tema bahasan yang sesuai dan sistematis serta utuh. 

f. Melengkapi pembahasan menggunakan hadis, bila dipandang perlu 

sehingga pembahasan semakin sempurna dan jelas.
54
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g. Mempelajari ayat yang dibahas secara utuh dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat yang mengandung pengertian yang serupa, 

mengkompromikan antara ayat yang amm dan khas, mensinkronkan 

yang lahirnya tampak kontradiktif dengan tujuan ayat tersebut 

bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau 

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna 

yang sebenarnya tidak tepat. 

h. Untuk menetapkan masalah yang dibahas diharapkan agar terlebih 

dahulu mempelajari problem-problem yang muncul di masyarakat, 

atau ganjalan yang dirasa sangat perlu mendapatkan jawaban dari Al 

Qur‘ an. 

i. Dalam menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. 

Dibutuhkan dalam upaya mengetahui perkembangan petunjuk Al 

Qur‘an menyangkut persoalan yang dibahas, bagi mufassir yang 

bermaksud menguraikan satu kisah, maka runtutan yang dibutuhkan 

adalah runtutan kronologis peristiwa.  

j. Walaupun metode ini tidak mengharuskan uraian tentang kosa kata, 

namun kesempurnaan hasil dapat dicapai jika dari awal ada upaya 

untuk memahami kosa kata ayat yang ditafsirkan.
55

 

D. Teknik Analisis Data  

Data yang sudah terhimpun akan diolah menggunakan pendekatan 

kualitatif dan teknik analisis deskriptif, dengan melibatkan langkah-langkah 

berikut.  

a. Merenungi signifikansi tiap ayat yang terhubung dengan tema-tema 

tersebut dengan menerapkan perspektif sosial. Pendekatan ini 

mencakup eksplorasi Asbabun Nuzul, bila ada, hubungan ayat dengan 

ayat sebelumnya dan sesudahnya, sambil mempertimbangkan situasi 

dan kondisi sosial pada masa Nabi ketika ayat tersebut diwahyukan. 

                                                           
55

 M. Quraish Shihab, Wawasan Al Qur‘an, (Bandung; Mizan, 2007).hlm.115-116 



33 
 

b. Mengkaji perspektif ulama tafsir dan ulama fiqh terhadap aspek 

hukum yang terdapat dalamnya, sambil memilah-milah di antara 

berbagai pandangan dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip tafsir dan 

norma-norma fiqh. 

c. Mengambil simpulan mengenai ciri-ciri setiap ayat berdasarkan 

penafsiran para mufassir, dan merumuskannya dalam bentuk situasi 

permasalahan kontemporer. 

d. Menyajikan informasi melalui penggambaran naratif, tabel, grafik, dan 

elemen visual lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP  
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengeksplorasi karakteristik perempuan sebagai ibu 

dalam Al-Qur'an dengan pendekatan tafsir feminis. Melalui analisis 

mendalam terhadap teks Al-Qur'an dari pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penafsiran ayat-ayat al-Qur‘an tentang perempuan sebagai Ibu pada surah 

Tahrim [66] :6, QS. Al-Baqarah [2] : 233, QS. An-Nisa [4] : 1, dan QS. 

Ahqaf [46]:15 dapat disimpulkan bahwa: Pertama, Ibu mempunyai 

tanggung jawab besar dalam penjagaan keluarga yang sudah tertera dalam 

penafsiran surah Tahrim [66] :6. Kedua, ada klasifikasi tugas dari Allah 

atas karunia anak yang sudah tertera dalam penafsiran surah QS. Al-

Baqarah [2] : 233. Ketiga, hadirnya anak sebagai aspek pendorong 

ketakwaan yang sudah tertera dalam surah QS. An-Nisa [4] : 1. Keempat, 

ibu sebagai madrasah pertama dan ayah sebagai kepala sekolahnya yang 

sudah tertera dalam QS. Ahqaf [46]:15. Gerakan feminisme telah berperan 

dalam memperjuangkan pembagian tanggung jawab dalam merawat anak-

anak antara kedua orang tua. Ini tidak hanya berarti mengenai tanggung 

jawab perempuan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif pria dalam 

tugas-tugas perawatan anak. Perspektif feminis secara konsisten 

menekankan pentingnya memberikan perempuan kebebasan memilih dan 

kemandirian dalam membuat keputusan terkait kehamilan dan peran 

sebagai orang tua. Ini mencakup hak perempuan untuk menentukan kapan 

dan bagaimana mereka ingin memiliki anak, serta bagaimana mereka ingin 

berkontribusi dalam merawat anak. Dengan hadirnya anak dapat dianggap 

sebagai faktor pendorong ketaqwaan karena memunculkan tanggung 

jawab yang mendalam dalam merawat, mendidik, dan membimbing anak-

anak dalam ajaran agama. Ketaqwaan di sini dapat dianggap sebagai 

bentuk keseimbangan dan keharmonisan antara peran perempuan dalam 
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kehidupan keluarga dan spiritualitas. Perspektif ini mungkin berusaha 

mengatasi stereotip gender yang membatasi peran ibu sebagai satu-satunya 

pendidik utama. Dengan mengakui peran penting ayah dalam mendidik 

anak, gerakan feminisme dapat membantu mengubah pandangan 

tradisional mengenai tugas-tugas tertentu yang secara eksklusif dikaitkan 

dengan gender tertentu. 

2. Karakteristik perempuan sebagai ibu di tinjau dari tafsir feminis dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: Pertama, sadar akan tanggung jawab besar 

terhadap anaknya. Kedua, mengambil metode terbaik dalam pendidikan 

anak. Ketiga, mencurahkan cinta dan kasih sayang kepada anaknya. 

Keempat, tidak menyumpahi anaknya. Kelima, menanamkan budi pekerti 

yang mulia. karakteristik tersebut dapat mempromosikan gagasan bahwa 

peran orang tua tidak harus terikat pada stereotip gender. Karakteristik 

perempuan sebagai ibu melibatkan upaya untuk memastikan bahwa 

seorang ibu memiliki kekuatan penuh dalam peran sebagai orang tua. Ini 

mencakup akses setara terhadap sumber daya, pendidikan, dan dukungan 

yang diperlukan untuk memberikan perawatan terbaik kepada anak-anak. 

Feminisme mendorong pilihan dan fleksibilitas bagi kedua orang tua untuk 

menjalankan peran yang sesuai dengan keinginan, bakat, dan kebutuhan 

masing-masing. Ketika peranan orang tua mampu menyadari tanggung 

jawab besar terhadap anak, menerapkan metode terbaik dalam mendidik 

anak, memberikan cinta dan kasih sayang dengan sepenuh hati, tanpa 

mengucapkan sumpah terhadap anak, serta menanamkan nilai-nilai budi 

pekerti yang tinggi.  

B. Saran  

Saran penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk lebih 

mendalami dan memperluas pemahaman terhadap peran perempuan dalam 

Al-Qur'an. Mendorong penelitian lebih lanjut dalam bidang ini dapat 

menghasilkan wawasan yang lebih kaya mengenai bagaimana pandangan Al-
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Qur'an tentang perempuan sebagai ibu dapat memberikan inspirasi dan 

panduan praktis bagi masyarakat kontemporer. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan landasan bagi kita untuk 

merenungkan dan memahami bahwa dalam konsep keibuan, perempuan 

bukan hanya penerimaan peran, tetapi juga aktor yang memiliki pengaruh 

yang besar dalam mendefinisikan nilai-nilai keluarga dan membentuk arah 

moral masyarakat. Dengan memahami dan menghormati peran perempuan 

sebagai ibu, kita dapat membangun masyarakat yang lebih inklusif dan adil, 

sesuai dengan nilai-nilai kesetaraan yang dijunjung tinggi oleh Al-Qur'an.  
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